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ABSTRACT

Friska Efendi. 2018. The Difference between Problem Based Learning and
Discovery Learning on Higher Order Thinking Skills and Self Directed
Learning in Class V Elementary School. Thesis. Basic Education Study
Program, Postgraduate Program Padang State University.

This research is motivated by several problems found in the initial observations
before the study, namely (1) students have not been directed to carry out a
meaningful learning process, (2) students are not allowed to learn independently
by educators, (3) lack of interaction between educators and teachers. students, (4)
students still rarely use Problem Based Learning and Discovery Learning models.
In Curriculum 2013 the focus of learning is directed at discussion through themes,
so an integrated learning model is needed that can affect learning objectives.
Models that can be implemented in integrated thematic learning are Problem
Based Learning and Discovery Learning models. This study aims to determine the
differences between Problem Based Learning and Discovery Learning models for
Higher Order Thinking Skills and Self Directed Learning in Grade V Elementary
School. This research is quantitative research with a quasi-experimental research
design. The sample of this research is the students of class V.A and V.B SD
Negeri 03 Sintuak Toboh Gadang as many as 48 students. The data of this study
were obtained from questionnaires and tests. The results showed that: (1) there
were differences in the PBL model on HOTS in class V of Elementary School as
seen from the tcount obtained which was 2.09 greater than the t table obtained was
2.01 (2) there were differences in the DL model for HOTS in class V Elementary
Schools, it can be seen from the tcount obtained is 0.57 which is smaller than the
ttable obtained is 2.01 (3) there is a difference in the PBL learning model to SDL
in grade V Elementary School, it can be seen from the rcount of 0.893 > rtable of
0.468 (4) there is a difference DL learning model on SDL in grade V Elementary
School can be seen from rcount of 0.829 > rtable of 0.468.



ABSTRAK

Friska Efendi. 2018. Perbedaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning dengan Discovery Learning terhadap Higher Order Thinking Skills
dan Self Directed Learning di Kelas V Sekolah Dasar. Tesis. Program Studi
Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi berberapa masalah yang ditemukan pada observasi
awal sebelum penelitian yaitu (1) peserta didik belum diarahkan untuk melakukan
proses pembelajaran yang bermakna, (2) peserta didik kurang diberikan
kesempatan bealajar secara mandiri oleh pendidik, (3) kurangnya interaksi antara
pendidik dan peserta didik, (4) peserta didik masih jarang menggunakan model
pembelajaran  Problem Based Learning dan  Discovery Learning. Pada
Kurikulum 2013 fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan melalui tema,
sehingga diperlukan model pembelajaran terpadu yang dapat mempengaruhi
tujuan pembelajaran. Model yang dapat dilaksanakan pada pembelajaran tematik
terpadu yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery
Learning Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan  model
pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning terhadap Higher
Order Thinking Skills dan Self Directed Learning di Kelas V Sekolah Dasar.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi
eskperimental design. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas V.A dan
V.B SD Negeri 03 Sintuak Toboh Gadang sebanyak 48 peserta didik. Data
penelitian ini diperoleh dari angket dan tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa :
(1) terdapat perbedaan model PBL terhadap HOTS di kelas V Sekolah Dasar
terlihat dari tpiung yang diperoleh adalah 2,09 lebih besar dari tihe yang diperoleh
adalah 2,01 (2) terdapat perbedaan model DL terhadap HOTS di kelas V
Sekolah Dasar terlihat dari thiwng yang diperoleh adalah 0,57 lebih kecil dari tipel
yang diperoleh adalah 2,01(3) terdapat perbedaan model pembelajaran PBL
terhadap SDL di kelas V Sekolah Dasar terlihat dari ryipune sebesar 0,893 > ripel
sebesar 0,468 (4)terdapat perbedaan model pembelajaran DL terhadap SDL di
kelas V Sekolah Dasar terlihat dari rpiwng sebesar 0,829 > ri,pel sebesar 0,468 .
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di tingkat Sekolah Dasar (SD) penerapan kurikulum 2013 mengalami

perubahan dan revisi dari tahun 2013 sampai 2018. Pelaksanaan proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 menitikberatkan pada pengembangan
kemandirian belajar, mencari ilmu melalui pengalaman belajar peserta didik
(Fitria Y, 2017). Proses pembelajaran yang dilakasanakan di kelas hendaknya
mampu membuat peserta didik kritis, kreatif, dan inovatif. Terdapat model
pembelajaran unggulan dalam Permendikbud 37 tahun 2018, yaitu Problem
Based Learning (PBL) dan Discovery Learning (DL). Pelaksanaan proses
pembelajaran pada Kurikulum 2013 diharapkan mampu mengembangkan Self
Directed Learning dan mencari ilmu pengetahuan baru melalui pengalaman
belajar peserta didik.

PBL adalah proses pembelajaran dimulai dari mengajukan pertanyaan.
Pengertian PBL yaitu proses belajar bercirikan masalah praktis peserta didik
berpartisipasi untuk mengembangkan pengetahuan secara objektif (Moutinho et
al., 2015). Tujuan model pembelajaran PBL untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir, memecahkan masalah, serta kemampuan untuk mengkonstruksi
pengetahuannya (Farisi et al., 2017). Proses pembelajaran dimulai dari menelaah
masalah, belajar berdasarkan fakta, belajar kelompok, dan tidak memberikan

beberapa informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Peserta didik



mengidentifikasi, menemukan sumber daya yang tepat aktif mempelajari,
mengintegrasikan dan Interkoneksi (Hadiyanto et al., 2019). Model PBL dapat
meningkatkan kompetensi yakni mentransfer konsep pada permasalahan baru,
adanya integrasi konsep, meningkatkan ketertarikan belajar, belajar dengan
arahan sendiri, dan meningkatkan keterampilan belajar.

DL merupakan model pembelajaran yang menemukan konsep melalui
eksperimen. Hal ini sejalan dengan pandangan (Sani, 2015) bahwa DL model
pembelajaran menemukan konsep untuk memecahkan masalah melalui
serangkaian informasi yang diperoleh melalui pengamatan, sehingga peserta
didik dapat mengambil keputusan. Tujuan pembelajaran berbasis penemuan
adalah agar dapat menemukan sendiri suatu konsep (Hahdi, 2018). Oleh sebab
itu, proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik DL, yakni berfokus
pada konsep penting, pembelajaran berpusat pada peserta didik, terkait
permasalahan nyata, dan proses inkuiri. Pada akhirnya DL dapat
mengembangkan sikap ilmiah peserta didik.

High Order Thinking Skills (HOTS) ialah keterampilan yang dimilki oleh
seorang peserta didik untuk berpikir yang mana proses tersebut dapat digunakan
untuk menerapkan informasi baru untuk menyelesaikan permasalahan dalam
upaya menemukan solusi atau jawaban permasalahan tersebut. HOTS
menggerakkan peserta didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan, menelaah,

mempertimbangkan resolusi, dan memiliki pemahaman konsep yang luas.



HOTS diterapkan untuk edukasi mengerjakan soal level lebih tinggi.
HOTS diperlukan supaya dapat memecahkan permasalahan yang sulit serta
menemukan hal baru dalam menghadapi perubahan zaman. Merujuk penelitian
terdahulu (Budiarta et al., 2018) tentang HOTS rata-rata tingkat keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS secara keseluruhan berada pada
kategori cukup yang bisa mempengaruhi SDL.

Self Directed Learning (SDL) yakni kemampuan untuk berpikir,
rancangan, penentuan cara kemandirian dalam belajar, sehingga menyelesikan
masalah  belajar secara efektif. SDL membuat ambisi seseorang untuk
meningkatkan kemauan, sikap dan keterampilan dalam proses belajar tanpa
bantuan orang lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Siagian et al., 2020)
pembelajaran mandiri peningkatkan kemampuan belajarnya dimulai dari tingkat
paling sederhana sampai pada merencanakan, mengendalikan dan menilai
sendiri  belajarnya. Dimulai dari sekolah dasar anak memiliki kemandirian
belajar agar mewujudkan potensi yang dimiliki (Fitria Y, 2017). Karena
kemandirian belajar merupakan salah satu penentu keberhasilan belajar. Pendidik
mempersiapkan dengan cara memberikan banyak pengalaman belajar dan
memberikan contoh positif saat proses pembelajaran.

SDL ialah hal penting didalam pembelajaran. Pengelompokan SDL tinggi,
rendah, dan sedang dapat dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian (Pangastuti et al., 2019) dengan judul ”

Perbedaan model pembelajarn Problem Based Learning dan Discovery Learning



terhadap kemandirian belajar siswa di Karangduren 01”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa antara kelas
cksperimen I menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning,
dengan kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran Discovery

learning.

Uraian di atas, menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian
yang berjudul ” Perbedaan Model Pembelajaran Problem Based Learning
dengan Discovery Learning terhadap High Order Thinking Skills dan Self

Directed Learning di Kelas V Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi adalah :

1. Peserta didik belum diarahkan untuk melakukan proses pembelajaran yang
bermakna yakni proses pembelajaran melalui penemuan dan penyelidikan.

2. Peserta didik kurang diberi kesempatan belajar secara mandiri oleh pendidik
dalam mengemukakan ide dalam memecahkan suatu permasalahan.

3. Pendidik belum maksimal dalam menerapkan kemampuan HOTS yang
dimiliki peserta didik pada saat proes pembelajaran.

4. Kurangnya interaksi didalam pembelajaran sehingga peserta didik pasif,
kurang dalam kegiatan proses pembelajaran.

5. Pendidik jarang menerapkan pembelajaran dengan model DL dan PBL.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini dibatasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Tema yang diteliti adalah Tema 6 Panas dan Perpindahannya Subtema 3

Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning dan

Discovery Learning.

3. High Order Thinking Skills yang akan diukur adalah berupa analisis tes

dengan membuat soal tes pada level C1-Cé.

4. Self directed learning yang diukur adalah berupa empat dimensi yaitu :
otonomi pribadi,manajemen diri, dan  kendali/penguasaan terhadap

pembelajaran, meraih kebebasan untuk belajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan model PBL terhadap HOTS peserta didik di
kelas V Sekolah Dasar?
2. Apakah terdapat perbedaan model DL terhadap HOTS peserta didik di kelas

V Sekolah Dasar?



3. Apakah terdapat perbedaan model PBL terhadap SDL peserta didik di kelas
V Sekolah Dasar?
4. Apakah terdapat perbedaan model PBL terhadap SDL peserta didik di kelas
V Sekolah Dasar?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan terdapat atau

tidaknya:

1. Membuktikan perbedaan model PBL terhadap HOTS peserta didik di kelas V
Sekolah Dasar.

2. Membuktikan perbedaan model DL terhadap HOTS peserta didik di kelas V
Sekolah Dasar.

3. Membuktikan perbedaan model PBL terhadap SDL peserta didik di kelas V
SD Sekolah Dasar.

4. Membuktikan perbedaan model DL terhadap SDL peserta didik di kelas V
Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran

kepada semua pihak berikut:



1. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat:

a.

Sebagai rujukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
penggunaan model Problem Based Learning dan Discovery Learning
dalam pembelajaran di SD.

Sebagai masukan ataupun sumabangan pemikiran terhadap khasanah
keilmuan dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning dan Discovery Learning .
Mendukung teori yang sudah ada sebagai salah satu penelitian yang

relevan terkait model pembelajaran.

2. Dilihat dari segi praktis

Manfaat penelitiandari segi praktis yaitu :

a.

Untuk instansi terkait, sebagai bahan kajian dan pedoman dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran model pembelajaran PBL dan model
DL sesuai dengan tema pembelajaran.

Sebagai bahan tambahan untuk pendidik dalam memanfaatkan model
pembelajaran PBL dan model pembelajaran DL dalam menunjang proses
pembelajaran.

Untuk kepala sekolah dalam mengambil kebijakan tentang penerapan
model pembelajaran agar meningkatkan mutu sekolah.

Untuk peserta didik dalam upaya peningkatan HOTS dan SDL.



